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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Sastra adalah aspirasi berbentuk artisitik dan imajinatif yang digambarkan 

sesuai yang diinginkan pengarang dengan pesan dan informasi untuk disampaikan 

kepada pembaca. Sebagai sesuatu hasil pemikiran, karya sastra dapat berbentuk lisan 

atau tulisan. Namun, hasil pemikiran tersebut baru dapat dikategorikan sebagai karya 

sastra jika memiliki sifat-sifat penunjuk karya sastra.  

Menurut Sumartdjo dan Saini (Mulyadi dkk, 2016:2), karya sastra merupakan 

fenomena keindahan alam yang alami sehingga dapat diciptakan karya sastra yang 

khas  sehingga dapat menampilkan aspek keindahan yang optimal. Dalam 

perkembangannya dibagi menjadi dua, yaitu sastra lama dan sastra baru. Sastra baru 

ada banyak penyampaian misalnya dalam bentuk tulisan maupun lisan, bagi penikmat 

sastra di zaman modern ini  orang-orang lebih tertarik menikmati sastra menggunakan 

media elektronik, salah satunya film. 

Film diartikan sebagai suatu cabang seni yang menggunakan audio (suara) dan 

visual (gambar) sebagai medianya. Dalam sebuah film, sebuah alur cerita yang yang 

dikembangkan dalam bentuk penuturan berupa dialog antarpemainnya, dapat dilihat 

secara jelas bagaimana seseorang melakukan tindak tutur dan mengungkapkan 

ekspresi tokoh yang mereka mainkan Ulpa dalam Effendi (2011:19). 

Dalam sebuah film pemeran disebut dengan pemain. Pemain adalah orang 

yang bermain, biola, drama, film, dan sebagainya. Film adalah karya sastra berupa 
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sinematografi dengan layar lebar, selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat 

gambar negatif (yang akan dibuat protek) atau untuk tempat gambar positif (yang 

akan dimainkan di bioskop), lakon cerita gambar hidup (Haryanta, 2011:72). 

Dunia perfilman merupakan salah satu sebuah cipta sastra yang di dalamnya 

terdapat dialog atau percakapan antara pemain yang memiliki peran yang berbeda 

diatur dengan konteks yang berbeda pula, sehingga memungkinkan terdapat maksud 

dalam tuturan yang diimplikasikan oleh penutur dan mitra penutur. 

Alasan peneliti menganalisis film Munafik 2 Karya Syamsul Yosuf  kerena di 

dalam film tersebut  terdapat nilai-nilai yang dapat menginspirasi di dalamnya. 

Diantara nilai-nilai yang terkandung didalamnya mulai dari. 

 Nilai keagamaan ialah salah satu dari macam-macam nilai yang mendasari 

perbuatan seseorang atas dasar pertimbangan kepercayaan bahwa sesuatu itu 

dipandang benar menurut ajaran agama. 

Nilai pendidikan  merupakan batasan segala sesuatu yang mendidik ke 

arah kedewasaan, bersifat baik maupun buruk sehingga berguna bagi 

kehidupannya yang diperoleh melalui proses pendidikan. 

 Nilai moral adalah bentuk gambaran objektif atas sisi kebenaran yang 

dijalanakn oleh seseorang di dalam lingkungan bermasyarakat. 

 Nilai religius merupakan konsep mengenai penghargaan tinggi yang 

diberikan oleh warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam kehidupan 

keagamaan yang bersifat suci sehingga dijadikan pedoman bagi tingkah laku 

keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan. Makna religiusitas lebih luas 
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(universal) daripada agama, karena agama terbatas pada ajaran-ajaran atau aturan-

aturan, berarti ia mengacu pada agama (ajaran) tertentu. 

 Dari beberapa nilai tersebut peneliti lebih ke nilai religius karena banyak hal 

yang dapat memberikan seseorang pembelajaran tentang agama dan lebih 

mendekatkan diri kepada sang pencipta di dalam film Munafik 2 Karya Syamsol 

Yosuf. Dimana Syamsul Yusof, lahir 21 Mei 1984 di Malaysia 

merupakan aktor, sutradara, penulis naskah, produser film, rapper dan penyanyi Dia 

adalah putra sulung dari sutradara terkenal Yusof Haslam. Dia menetapkan rekor 

sebagai sutradara termuda untuk memenangkan Malaysian Film Festival, 

melakukannya pada usia 26 tahun. 

Nilai Religius merupakan nilai yang berhubungan dengan keahlian atau kejalinan 

manusia dengan Tuhan dan segala ciptaan-Nya. Nilai ini banyak ditemukan dalam 

karya sastra lama. Banyak masyarakat primitif, pada awal mula menciptakan karya 

sastra untuk kepentingan peribadatan atau upacara-upacara tertentu yang bersifat 

sakral. Dalam perjalanan sejarah umat manusia, sastra pun selalu bersentuhan dengan 

dimensi nilai religius. 

Nilai religius ini memfokuskan relasi manusia yang berkomunikasi dengan 

Tuhan. Scheler (2014:51) mengunggkapkan bahwa dalam hubungan dengan Tuhan, 

menusia mendapatkan pengalaman mengagumkan yang tak terhapuskan mengenai 

Personalitas luhur yang digambarkan secara metaforis dalam dogma-dogma agama, 

ritus-ritus, dan mitos. Untuk memahami nilai religius ini hanya dengan iman dengan 

cinta terhadap manusia dan dunialah manusia menyadari bahwa Tuhan itu merupakan 

Pencipta, yang mahatahu, dan hakim bagi dunia ini. Melalui nilai religuis ini, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Aktor
https://id.wikipedia.org/wiki/Sutradara
https://id.wikipedia.org/wiki/Penulis_naskah
https://id.wikipedia.org/wiki/Produser_film
https://id.wikipedia.org/wiki/Rapping
https://id.wikipedia.org/wiki/Yusof_Haslam
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Malaysian_Film_Festival&action=edit&redlink=1


4 
 

manusia berhubungan dengan Tuhannya melalui ibadah, pujian, dan doa, kesetiaan 

dan kerelaan berkorban bagi Tuhan. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai religius yang 

terdapat dalam film Munafik 2 Karya Syamsul Yosuf. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian dalam film ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-

nilai religius yang terdapat dalam film Munafik 2 Karya Syamsul Yosuf. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Guru bahasa Indonesia dapat memberikan lebih banyak masukkan tentang 

nilai keagamaan terhadap muridnya melalui pelajaran Bahasa Indonesia pada 

karya sastra. 

2. Siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan minat membaca dan mendalami 

tentang  nilai yang terkandung didalam kerya sastra yang dibaca. 

3. Penelitian di sekolah  diharapkan dapat bermanfaat dan menambah ilmu 

pengetahuan tentang nilai-nilai religius dan makna yang terkandung 

didalamnya. 
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karena film ini banyak mengandung pesan religuis yang mendekatkan kita 

pada sang pencipta. 

2. Peneilitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru Bidang Studi Bahasa Indonesia 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesi. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lanjutan. 
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